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Pada sistem pembayaran non tunai, layanan jasa pembayaran terbaru yang ditawarkan oleh Bank Indonesia
adalah Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS). Sistem BI-RTGS adalah proses
penyelesaian akhir transaksi pembayaran yang dilakukan per transaksi dan bersifat real time. Sistem Bl-
RTGS saat ini merupakan muara dari seluruh penyelesaian transaksi nilai besar keuangan di Indonesia.
Sebagai sistem settlement yang bersifat strategis dan kritikal serta berdampak luas, perhatian terhadap
pengelolaan risiko operasiona dalam penyelenggaraan Sistem BI-RTGS perlu terus ditingkatkan, mengingat
terjadinyarisiko operasional secaratidak langsung akan memberikan stimulus terhadap terjadinyarisiko
likuiditas dan risiko kredit yang berkibat pada terganggunganya stabilitas sistem keuangan secara
keseluruhan.

Tahapan yang dilakukan dalam melakukan manajemen risiko operasional penyelenggaraan Sistem BI-RTGS
secara garis besar mengikuti Australian/New Zealand Risk Management Standard (AS/NZS 4360:1999).
Proses identifikasi dan evaluasi risiko dilakukan dengan menggunakan metode control self assessment
(CSA) dalam bentuk penyebaran kuesioner kepada beberapa karyawan Bank Indoensia yang memiliki
pengetahuan cukup baik tentang Sistem BI-RTGS.

Dari hasil kuesioner tersebut kemudian diperoleh daftar 5 risiko terbesar berdasarkan nilai risiko yang ada
yang kemudian ditentukan strategi penanganan beserta biayanya. Selanjutnya, untuk mendapatkan alokasi
biayaterbaik terhadap tiap strategi penanganan risiko, maka dilakukan optimasi alokasi biaya dengan
beberapa asumsi dana yang tersedia untuk mengelolarisiko. Proses optimasi ini dilakukan dengan
menggunakan proses OptQuest pada Crystal Ball 2000. Studi ini diharapkan akan dapat membantu Bank
Indonesia untuk mengurangi risikorisiko operasional dalam penyelenggaraan Sistem BI-RTGS.

<hr><i>In non-cash payment system, Bank Indonesia now is offering a new service which is called Bank
Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) System. BIRTGS System is a settlement process of
payment which is done individually (per transaction) and real time. Now days, BI-RTGS System is an
estuary of all high value payments' settlement in Indonesia. As a strategic and critical settlement system,
failure on BI-RTGS System will give astimulus of liquidity risk and credit risk which will disturb
Indonesian finance widely. That's why attention on operational risk management in BI-RTGS System
implementation needs to be improved. Overall.

Steps which are taken in managing operational risk of BI-RTGS System's implementation are following
Australian/New Zealand Risk Management Standard (AS/NZS 4360:1999). Identification and evaluation
process are done by using control self assessment (CSA) method. This method is done by spreading
guestioners to some employees in Bank Indonesia whose have good knowledge about BI-RTGS System.
The result of questioners then used for listing 5 top risks based on its scores. Next, treatment plans for these
5top risksand cost al_Cation at each treatment are considered. To get the best cost all _Cation, optimization
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of cost all_Cation with several budget assumptions is done by using OptQuest process in Crystal Ball 2000.
Hopefully, this study will be able to help Bank Indonesia to decrease operational risksin BI-RTGS System's
implementation.</i>



